BAB V

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bagian terakhir dari hasil penilitian yang telah

dilakukan dan bab ini juga akan menguraikan mengenai kesimpulan serta saran dari

peneliti.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian telah di angkat mengenai fokus penelitian yang

menjelaskan Pola Komunikasi Sekolah Sepak Bola Putra Banjaran

1.

Proses Komunikasi Sekolah Sepak Bola Putra Banjaran dalam melatih
anggotanya terjadi melalui komunikasi secara primer melalui komunikasi
verbal dan nonverbal dan juga proses komunikasi sekunder. Komunikasi
secara primer di Sekolah Sepak Bola Putra Banjaran dalam proses latihan
adalah penggunaan komunikasi verbal yang disampaikan secara langsung
kepada anggotanya dengan cara interaksi langsung sehingga pesan yang
disampaikan dapat tersampaikan dengan baik serta kemungkinan adanya
feedback secara langsung. Komunikasi nonverbal di Sekolah Sepak Bola
Putra Banjaran yang digunakan dalam menunjang proses komunikasi saat
latihan berlangsung, mencakup bahasa tubuh terutama gerakan tangan untuk
memudahkan penyampaian pesan karena komunikasi verbal tidak selalu
efektif digunakan. Sedangkan proses komunikasi secara sekunder di Sekolah

Sepak Bola Putra Banjaran adalah adanya media yang digunakan dalam
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proses penyampaian pesan seperti pemanfaatan media sosial yaitu membuat
grup komunikasi pada aplikasi pengirim pesan Whatsapp untuk pemain dan
pelatih, penggunaan peluit, serta papan strategi atau kertas sebagai alat bantu

komunikasi saat proses latihan berlangsung.

Hambatan komunikasi yang ada di Sekolah Putra Banjaran dalam melatih
anggotanya menjadi pemain profesional terdiri dari hambatan personal serta
hambatan semantik dimana hambatan personal yang terjadi dalam proses
latihan didasari dari emosi anggotanya yang berada pada usia remaja sehingga
sulit untuk diberi intruksi serta kurangnya konsentrasi dari pemain saat
menangkap pesan yang diberikan pelatih. Kemudian hambatan semantik yang
terjadi yaitu istilah sepak bola yang dikombinasikan dengan bahasa asing.
Terdapat juga hambatan teknis, yang berasal dari volume suara yang kurang
jelas sehingga pesan yang disampaikan tidak berjalan semestinya yang

menimbulkan miss komunikasi.

Pola Komunikasi Sekolah Sepak Bola Putra Banjaran dalam melatih
anggotanya menjadi pemain profesional terjadi secara Dua arah dengan
adanya masukan dari pemain dalam proses latihan, bukan hanya itu
terbentuknya pola komuniksi dengan membangun hubungan yang baik dan
pemanfaatan media komunikasi serta penanganan hambatan yang terjadi
dalam proses latihan sehingga dapat menghasilkan pemain sepak bola

profesional.
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5.2 Rekomendasi

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan masukan
berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti

permasalahan ini adalah sebagai berikut:

1 Peneliti menyarankan agar pelatin meningkatkan kemampuan komunikasi
dalam memberikan instruksi, agar pemain, yang didominasi oleh usia remaja,
memiliki konsentrasi yang lebih baik pada saat latihan.

2 Peneliti menyarankan agar Sekolah Sepak Bola lebih meningkatkan kualitas
lapangan (sarana maupun prasarana) yang digunakan karena lapangan tidak
bisa dipakai setelah hujan akibat dari genangan air dan lumpur yang dapat

mengganggu proses latihan.



